ANALISIS PERAN INSPEKTORAT DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN DESA (STUDI PADA
KABUPATEN BANTUL)
NABIL DZAKY MURTADHA, Suyanto, S.E., MBA., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARI
Berdasarkan data kesesuaian proporsi penggunaan belanja desa menunjukan, dari 75
kelurahan yang ada pada Kabupaten Bantul, hanya 1 yang memadai yang ditinjau dari
total risiko yang ada. Penelitian ini membahas peran Inspektorat Daerah dalam
melaksanakan pengawasan keuangan desa di Kabupaten Bantul. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Inspektorat Daerah Kabupaten Bantul masih memiliki kendala pada
pengawasan keuangan desa. Inspektorat Daerah Kabupaten Bantul memerlukan
perbaikan mendalam pada SDM dan kebijakan dalam melakukan pengawasan

keuangan desa.
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An analysis of the role of the inspectorate in village finance management control

(A study of Bantul district)

Abstract
Based on the data show the use of the expenditure, the proportion village of 75 urban
villages in Bantul district, Only 1 adequate that is reviewed of the total risk. This study
discusses the role of the Regional Inspectorate in carrying out village financial
oversight in Bantul district. The research is qualitative study by approach case studies
and data collection by conducting interview. The results of the study show that the
Regional Inspectorate still has constraints on village financial supervision. The
Regional Inspectorate requires in-depth improvements in human resources and policies

in supervising village finances.
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government.
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